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Skripsi ini merupakan hasil penelitian mengenai pelaksanaan zakat 
perdagangan kelapa sawit di Desa Binabaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
karena di Desa Binabaru ini merupakan daerah dengan komoditi kebun kelapa 
sawit yang luas dan dengan pendapatan masyarakat yang relatif banyak 
memungkinkan untuk dikeluarkan zakatnya namun yang terjadi dalam 
pelaksanaan zakat perdagangan kelapa sawit yang dilakukan petani nyatanya 
masih berbeda dengan ketentuan yang sudah ada. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan zakat perdagangan kelapa sawit di 
Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar, dan 
bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap pelaksanaan zakat perdagangan 
kelapa sawit di Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 
Kampar. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang pemilik kebun kelapa sawit 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data primer yang 
terdapat pada penelitian ini berasal dari pemilik kebun kelapa sawit serta sumber-
sumber sekunder yang berkaitan dengan penelitian. Metode pengumpulan datanya 
adalah dengan melakukan observasi, wawancara, menyebar angket (kuisioner) 
dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah setelah semua data telah berhasil 
penulis kumpulkan, maka menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat 
tergambar secara utuh dan dapat di pahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
Metode penulisannya adalah deduktif, induktif dan deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
zakat perdagangan kelapa sawit Di Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar mereka mengeluarkan kadar zakat sebesar 2,5% 
sesuai dengan tuntunan MUI. Pemahaman masyarakat cukup baik namun masih 
belum semua pelaksanaanya sesuai dengan syariat Islam. Ditinjau dari fiqih 
muamalah bahwasanya pelaksanaan zakat perdagangan kelapa sawit di Desa 
Binabaru seharusnya masyarakat mengeluarkan zakat dengan menjumlahkan 
terlebih dahulu hasil panen selama setahun dengan tidak mengabaikan 23 kali 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang universal,yaitu mencakup banyak aspek 
yang dibutuhkan manusia dalam bermasyarakat. Didalamnya tidak hanya 
mengatur hubungan manusia dengan manusia (hablumminannas), tetapi Islam 
juga mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya (hablumminallah) serta 
mengatur hubungan manusia dengan lingkungan tempat mereka tinggal. 
Dalam interaksi tersebut tentunya manusia tidak terlepas dari harta. 
Maka seluruh apapun yang digunakan manusia dalam kehidupan dunia 
merupakan harta, baik itu berupa uang, tanah, kendaraan, rumah, perhiasan, 
hasil perkebunan, peternakandan lain sebagainya.
1
 
Zakat adalah salah satu konsep harta yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Zakat merupakan suatu ibadah yang kewajibannya 
disejajarkan dengan sholat. Hal ini berdasarkan pada firman Allah dalam 
surat (Al-Baqarah:43) 
ِكِعيَي   َكٰىحَ َوٱۡزَكُعىْا َهَع ٱلسَّٰ لَٰىحَ َوَءارُىْا ٱلصَّ  َوأَقِيُوىْا ٱلصَّ
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta orang-
orang yang ruku´ (Q.S Al-Baqarah:43) 
 
Untuk itu zakat membutuhkan pemahaman  terhadap ketauhidan, 
kesadaran yang tinggi terhadap sesama manusia dalam pelaksanaannya. Untuk 
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menegakkan kondisi perekonomian umat, zakat menjadi instrument yang 
sangat pokok. Oleh karena itu Allah SWT menetapkan kewajiban zakat bagi 
setiap muslim yang telah memenuhi persyaratannya. Zakat juga dinamakan 
bersih (thaharah), karena dengan membayar zakat harta dari seorang yang 
berzakat menjadi bersih dari kotoran dan dosa yang menyertainya, yang 
disebabkan oleh harta yang dimiliki tersebut, adanya hak-hak orang lain 
menempel padanya. Maka apabila tidak dikeluarkan zakatnya, harta tersebut 
mengandung hak-hak orang lain, yang apabila  kita  menggunakannya atau 




Zakat adalah sesuatu yang diberikan orang sebagai hak Allah kepada 
yang berhak menerima antara lain para  fakir miskin, menurut ketentuan-
ketentuan dalam agama Islam.
3
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 
Qur‟an surat (At-Taubah ayat 103) yang berbunyi: 
يِهن ثِهَب َوَصلِّ َعلَۡيِهۡنۖۡ إِىَّ َصلَٰىرََك  لِِهۡن َصَدقَٗخ رُطَهُِّسهُۡن َورَُصكِّ ُخۡر ِهۡي أَۡهَىٰ
ُ َظِويٌع َعلِيٌن    َظَكٞي لَّهُۡنۗۡ َوٱَّللَّ
  
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, membersihkan dan  
mensucikan mereka dan mendoakan  untuk mereka dengan zakat itu kamu 
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa mereka dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.(Qs.At-Taubah:103) 
 
Zakat termasuk hal-hal yang baik dalam Islam yang datang dengan 
menghilangkan seluruh keburukan yang mengancam kehormatan, keamanan 
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dan kesejahteraan, serta hal-hal lain dari pilar kehidupan bahagia di dunia 
serta kenikmatan yang abadi di akhirat. 
Zakat terbagi menjadi dua macam, yakni: zakat fitrah dan zakat mal. 
Zakat fitrah ialah zakat yang wajib disebabkan berbuka dari puasa 
Ramadhan.
4 Hukumnya wajib atas setiap diri muslim, baik anak-anak 
maupun dewasa, laki- laki maupun wanita, budak belian maupun merdeka. 
Sedangkan zakat mal adalah zakat yang dikeluarkan dari harta muzakki 
setelah memenuhi syarat-syarat untuk mengeluarkan zakat tersebut. 
Di Indonesia sendiri zakat diatur dalam UU No 23 tahun 2011, 
disebutkan bahwa yang termasuk harta yang wajib dikeluarkan zakatnya 
adalah, emas, perak, dan logam mulia lainnya, uang dan surat berharga 
lainnya, perniagaan, pertanian, peternakan dan perikanan, pertambangan,   
perindustrian, pendapatan dan jasa, dan, rikaz. 
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pada 
buku ketiga tentang Zakat dan Hibah disebutkan bahwa harta yang wajib 
dikeluarkan zakatnya adalah: 
1. Zakat emas dan perak. 
2. Zakat uang dan yang senilai dengannya.5 
3. Zakat perdagangan (perniagaan). 
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 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah Lengkap, (Jakarta: 
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 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi 




6. Zakat madu dan sesuatu yang dihasilkan dari binatang 
7. Zakat profesi. 
8. Zakat barang temuan dan barang tambang.7 
Perkebunan kelapa sawit termasuk hasil usaha yang wajib dizakati. 
Berdasarkan lampiran II Instruksi Menteri Agama Republik Indonesia No. 5 
tahun 1991 tentang jenis harta dan ketentuan wajib zakat, pada bagian ke III 
dijelaskan bahwa usaha perkebunan termasuk jenis harta perusahaan, 
perdagangan dan jasa. Kadar zakatnya 2,5% setiap tahunnya dan nisabnya 
senilai 85 gram emas.
8
 
Dengan demikian perkebunan kelapa sawit termasuk dalam bagian dari 
zakat perdagangan yang wajib dikeluarkan zakatnya jika sudah mencapai 
nishabnya. Adapun cara menzakati hasil dari barang perniagaan ini yaitu fatwa 
MUI “semua bentuk penghasilan halal wajib mengeluarkan zakat dengan 
syarat telah mencapai satu nisab dalam satu haul yakni senilai emas 85 gram. 
Dalam hal pembayaran zakatnya, maka seorang pedagang hendaknya 
menggabungkan hartanya, harta ini termasuk: 
1. Modal, keuntungan, harta simpanan (tabungan), dan nilai barang-barang 
dagangan nya. 
2. Utang piutang yang hendaknya dilunasi.9 
Di wilayah Desa Binabaru terdapat beberapa masyarakat yang 
berprofesi sebagai petani kelapa sawit. Wilayah ini merupakan wilayah yang 
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mayoritas beragama Islam. Komoditi hasil kelapa sawit di wilayah ini sangat 
produktif, sehingga hasil yang didapatkan dari pengolahan tani mereka 
menjadi salah satu komoditi perdagangan di Desa Binabaru. Pada masyarakat 
Desa Binabaru tersebut masih belum paham terhadap  pelaksanaan zakat mal 
khususnya zakat perdagangan kelapa sawit. 
Di dalam pelaksanaannya, zakat perdagangan kelapa sawit di Desa 
Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar sudah ada 
sebagian petani yang membayar zakat perdagangan kelapa sawit. Berdasarkan 
observasi awal peneliti dengan salah seorang petani kelapa sawit kepada 
Bapak Kadar mengatakan bahwa membayar zakat dengan cara mengira-ngira 
atau berandai-andai saja sesuai pendapatan hasil panen kelapa sawit nya. 
Hasil panen kelapa sawit Bapak Kadar mencapai 5 ton perdua minggu 
dengan luas kebun 4  hektar dengan harga kelapa sawit saat ini Rp. 1700 
perkilo gram. Maka jumlah pendapatan Rp. 1700 x 5000 = 8.500.000 
Sementara di keluarkan upah panen selama setahun dan pengeluaran 
pembelian pupuk selama setahun adalah sebesar Rp. 20.000.000.
10
 Adapun 
Bapak Kadar memanen hasil kebun kelapa sawitnya sebanyak 24 kali panen 
dalam satu tahun, ini berarti penghasilan Bapak Kadar dalam satu tahun 
adalah Rp. 8.500.000 x 24 = Rp. 204.000.000,- kemudian dikurang biaya 
operasional Rp.204.000.000 – Rp.20.000.000,- = Rp.184.000.000,-. Sementara 
harga emas 1 gram saat ini berkisar antara Rp.683.000,-. Apabila di hitung 
nishabnya 85 gram x Rp.683.000
11
,- = Rp.58.055.000. 
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Dengan hasil tersebut, Bapak Kadar sebagai petani kelapa sawit 
diwajibkan mengeluarkan zakat, Sedangkan sekali panen Bapak Kadar hanya 
mengeluarkan Zakatnya sebesar Rp. 200.000 setiap kali panen kelapa sawit 
dan tidak pada keseluruhan panen dalam satu tahun, akan tetapi ia hanya 
membayarkan Zakat satu kali panen saja di akhir tahun dengan mengabaikan 
23 kali panen yang lainnya. Bapak Kadar mengeluarkan zakat perkebunan 
kepada  kerabat/keluarga terdekat yang kurang mampu.  
Dari kenyataan inilah  penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang zakat perdagangan dari hasil perkebunan kelapa sawit dengan 
menggali pemahaman dari para petani di Desa Binabaru tentang kewajiban 
berzakat atas hasil tani dan bagaimana proses penunaian zakatnya dilakukan. 
Selain itu, penulis juga ingin mengetahui bagaimana tinjaun Fiqih Muamalah 
tentang pelaksanaan zakat perdagangan kelapa sawit yang ada di wilayah 
tersebut. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar  penelitian  ini  dapat  terarah  sesuai  dengan  judul  yang   telah 
disebutkan, maka penulis memberikan batasan terhadap masalah yang akan di 
bahas, pembahasan tulisan ini dibatasi hanya pada tinjauan fiqih muamalah 
terhadap pelaksanaan zakat perdagangan kelapa sawit di Desa Binabaru. 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 





2. Bagaimana tinjauan Fiqih Muamalah terhadap pelaksanaan zakat 
perdagangan kelapa sawit di Desa Binabaru ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui  pelaksanaan Zakat Perdagangan kelapa sawit di Desa 
Binabaru. 
2. Untuk mengetahui tinjauan Fiqih Muamalah terhadap pelaksanaan zakat 
perdagangan kelapa sawit di Desa Binabaru. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi keperluan akademis, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 
menjadi sumbangan berarti bagi khazanah keilmuan di Fakultas Syariah 
dan Hukum khususnya pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
(Muamalah) dan mahasiswa serta masyarakat pada umumnya terkait 
pemahaman mengenai tinjauan Fiqih Muamalah terhadap pelaksanaan 
zakat perdagangan kelapa sawit di Desa Binabaru. 
2. Bagi keperluan praktis, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan bagi pembaca dan referensi penelitian lebih lanjut 





3. Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana Hukum 
(SH) di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research). Yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya 
yakni menyangkut data yang ada di lapangan.
12
 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Binabaru Kecamatan Kampar 
Kiri Tengah Kabupaten Kampar karena peneliti melihat pelaksanaan 
zakat perdagangan yang dipakai masyarakat setempat. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian adalah orang-orang yang akan diteliti yang terlibat 
dalam penelitian ini. Berbeda dengan ilmu alam, yang bertujuan 
memperoleh teori-teori kausal yang memungkinkan dilakukan 
prediksi dan pengendalian, ilmu sosial, setidaknya menurut kaum 
subjektif, harus berusaha menjelaskan perilaku manusia agar dapat 
dipahami.
13
 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah 
pemilik kebun kelapa sawit di Desa Binabaru Kecamatan Kampar 
Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
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b. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pelaksanaan zakat 
perdagangan kelapa sawit di Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. 
Populasi ini sering juga disebut dengan universe. Anggota populasi dapat 
berupa benda hidup maupun mati, dan manusia, di mana sifat-sifat yang 
ada padanya dapat diukur atau diamati.
14
 Berdasarkan pengertian di atas 
maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pemilik kebun 
kelapa sawit di Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kabupaten Kampar sebanyak 300 orang pemilik kebun kelapa sawit 
berdasarkan data tahun 2020.
15
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Dalam penetapan/pengambilan sampel dari populasi 
mempunyai aturan, yaitu sampel itu representatife (mewakili) terhadap 
populasinya.
16
 Sampel dalam penelitian ditetapkan dengan teknik 
purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan 
dan tujuan penelitian. Berdasarkan pengertian diatas maka yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini yaitu:  30 pemilik kebun kelapa sawit. 
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4. Sumber Data  
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Data 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menyusun laporan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
17
 
a. Data Primer 
Data primer/ data tangan pertama adalah data yang diperoleh 
langsung dari subyek penelitian atau sumber pertama dengan 
menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada 
subyek sebagai sumber informasi yang dicari.
18
 Sumber ini juga 
memberikan informasi secara langsung, serta sumber data tersebut 
memiliki hubungan dengan pokok penelitian sebagai bahan informasi 
yang dicari. Sumber Data Primer yaitu: para pemilik kebun kelapa 
sawit di Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 
Kampar. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder/ data tangan kedua adalah data yang diperoleh 




Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literature 
yang ada di perpustakaan, internet, laporan-laporan, buku-buku, jurnal 
penelitian, artikel atau majalah ilmiah yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata 
serta dibantu dengan panca indera lainnya.
20
 Dalam hal ini, penelitian 
melakukan pengamatan langsung ke Desa Binabaru Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
b. Angket (kuesioner) 
Angket atau Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.21 Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu apa yang bisa 
diharapkan responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila 
jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. 
c. Wawancara 
Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data primer 
yang bersumber langsung dari responden penelitian lapangan 
(lokasi).22 Metode pengumpulan data dengan proses tanya jawab 
langsung kepada Pemilik Kebun Kelapa Sawit di Desa Binabaru. 
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Yaitu suatu proses pengumpulan, pengolahan, pemilihan, dan 
juga penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan yang 
memberikan atau mengumpulkan bukti terkait keterangan, seperti 
kutipan, gambar, sobekan koran, dan bahan referensi lainnya yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
6. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data deskriptif 
kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis kumpulkan, maka 
menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara 
utuh dan dapat di pahami secara jelas kesimpulan akhirnya.
23
 
7. Metode Penulisan 
Setelah data-data diolah dan dianalisa, kemudian disusun dengan 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Deduktif, yaitu pendekatan berfikir yang berangkat dari pengetahuan 
yang bersifat umum yang bertitik tolak dari pengetahuan umum untuk 
menilai kejadian yang khusus.
24
 
b. Induktif, yaitu suatu metode yang berangkat dari data-data khusus 
kemudian dari data-data khusus dan konkrit itu ditarik yang bersifat 
umum. 
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c. Deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan suatu data dan membuat 
keterangan dan diambil dengan apa adanya di lapangan, sehingga 




G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam pembahasan dan mendapatkan gambaran 
yang utuh dan terpadu mengenai kajian ini, maka disusunlah sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
BAB I  : Pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II : Gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini meliputi keadaan 
geografis, demografis, pendidikan, pemerintah, agama dan mata 
pencarian masyarakat Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar. 
BAB III  : Tinjauan umum tentang zakat perdagangan kelapa sawit. Bab ini 
memaparkan tentang Pengertian Zakat Perdagangan, Dasar 
Hukum Zakat Perdagangan, Syarat Zakat Perdagangan, Tujuan 
Zakat Perdagangan, Orang yang berhak menerima dan Hikmah 
Zakat Perdagangan. 
BAB IV :  Pembahasan dan hasil penelitian. Bab keempat merupakan hasil 
analisi penelitian dan pembahasan yang menjawab permasalahan 
dalam penelitian, yaitu pelaksanaan zakat perdagangan kelapa 
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sawit di Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kabupaten Kampar, dan tinjauan fiqih muamalah terhadap  
pelaksanaan zakat perdagangan kelapa sawit di Desa Binabaru 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
BAB V : Penutup. Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
Selanjutnya diikuti daftar kepustakaan yang dijadikan sumber 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 Desa Binabaru merupakan eks transmigrasi yang masyarakatnya 
kebanyakan berasal dari pulau Jawa, masuk ke wilayah ini pada tahun 1984. Dulu 
nama Desa Binabaru awanya adalah SP1 (Satuan Pemukiman Kesatu) yang 
termasuk rayon SKP-C (Satuan Kelompok Pemukiman C). Yang termasuk 
kedalam rayon ini adalah SP1, SP2, SP3, SP4, SP5, SP6, SP1 tambahan. Setelah 
diserahkan kepada pemerintah daerah maka yang dulunya SP1 diganti dengan 
nama Desa Binabaru. 
A. Keadaan Geografis Desa Binabaru 
Secara geografis Desa Binabaru berada 60 KM dari ibukota Provinsi, 
60 KM dari ibukota Kabupaten Kampar dan 15 KM dari ibukota Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Karya Bhakti. 
2. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa  Bukit Sakai. 
3. Sebelah Barat berbatas dengan Desa  Koto Damai. 
4. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Utama Karya. 
Desa Binabaru merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah. Menurut data statistik tahun 2021 tercatat luas wilayah 
berjumlah 16,77 km
2
 atau 1.677 Ha. Desa ini sangat strategis karena terletak 
di tengah-tengah yang merupakan desa eks transmigrasi yang kala itu 
termasuk Satuan Kelompok Pemukiman C (SKP-C) yang terdiri dari SP1, 
SP2, SP3, SP4 SP5, SP6, SP1 Tambahan. 
   16 
 
 
B. Keadaan Demografis Desa Binabaru 
Demografis Desa Binabaru, orbitrasi dan jumlah masyarakat Desa 
Binabaru berjumlah 5.058 jiwa jiwa terdiri dari berbagai suku yaitu: suku 
Jawa, suka Sunda, suku Batak, suku Minang, suku Melayu. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2.1 
Nama Dusun serta Jumlah Masyarakat 
No. Nama Dusun Jumlah Masyarakat 
1. Sukajadi 1.533 
2. Sukadamai 1.270 
3. Sukamaju 1.712 
4. Sukabaru 543 
Jumlah 5.058 Jiwa 
Sumber Data: Kantor Desa Binabaru, Tahun 2021. 
 
Sedangkan penggolongan masyarakat Desa Binabaru berdasarkan jenis 
kelamin yaitu: 
Tabel 2.2 
Jumlah Masyarakat berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Nama Dusun 
Jumlah Masyarakat 
Laki-Laki Perempuan 
1. Sukajadi 777 756 
2. Sukadamai 658 612 
3. Sukamaju 849 863 
4. Sukabaru 303 240 
Jumlah 2.587 2.471 
Sumber Data: Kantor Desa Binabaru, Tahun 2021. 
  




Wilayah Desa Binabaru 
No Wilayah Ada/ Tidak ada 
1. Pemukiman Ada  
2. Perkebunan Ada   
3. Tanah Kas Desa Ada  
4. Hutan   Tidak ada  
5. Rawa-rawa  Ada   
6. Perkantoran/FU Ada   
7. Sekolah Ada  
8. Lapangan sepak bola Ada   
Sumber Data: Kantor Desa Binabaru, Tahun 2021. 
Melihat tabel di atas dapat diketahui bahwa wilayah di Desa 
Binabaru terdapat wilayah pemukiman, wilayah perkebunan, tidak ada 
wilayah hutan, wilayah rawa-rawa, wilayah perkantoran/FU, wilayah 
sekolah, dan wilayah lapangan sepak bola. 
Tabel 2.4 
Orbitrasi Desa Binabaru 
No Orbitrasi Waktu 
1. Jarak kantor desa ke kantor camat  15,00  Km 
2. 
Waktu tempuh dari kantor desa ke 
kantor  camat 
20 Menit 
3. Jarak kantor desa ke kantor Bupati  60,00 Km 
4. 
waktu tempuh kantor desa ke kantor 
Bupati 
80 menit 
Sumber Data: Kantor Desa Binabaru, Tahun 2021. 
 
Dapat kita lihat pada tabel di atas tentang orbitrasi Desa Binabaru 
yaitu jarak desa ke  kecamatan yaitu sejauh 15,00 km, lama jarak tempuh 
desa ke kecamatan dalam waktu 20 menit, jarak desa ke kabupaten sejauh 
80,00 km, dan lama jarak tempuh desa ke kabupaten dalam waktu 80 
menit perjalanan. 
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C. Pendidikan Masyarakat Desa Binabaru 
 Pendidikan mempunyai makna sangat penting dalam kehidupan 
manusia, terutama meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Di Desa 
Binabaru terdapat beberapa sarana dan prasarana pendidikan, dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 2.5 
Lembaga Pendidikan Desa Binabaru 
No Lembaga Pendidikan Jumlah 
1. Gedung TK/PAUD 2 buah 
2. SD/MI 4 buah 
3. MDA 2 buah 
3. SMP/MTs 2 buah 
4. SMA/MA 2 buah 
5. Lain-lain - 
 Sumber Data: Kantor Desa Binabaru 2021. 
 
 Sarana pendidikan di Desa Binabaru sampai saat ini memiliki 2 
buah TK/PAUD, 4 buah Sekolah Dasar (SD/MI), 2 buah Madrasah 
Dinniyah Awaliyah (MDA), 2 buah Sekolah Menengah Pertama 
(SMP/MTS), dan 2 buah Sekolah Menengah Atas (SMA/MA).  
 
D. Pemerintah Desa Binabaru 
Tugas dan Fungsi 
1. Kepala Desa 
a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan UUD 
1945 serta mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
c. Melaksanakan kehidupan demokrasi 
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d. Menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat 
e. Melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa yang bersih dan bebas 
dari KKN 
f. Menjalin hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja pemerintahan 
desa 
g. Mentaati dan menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan 
h. Menyelenggarakan administrasi desa dengan baik 
i. Melaksanakan dan mempertanggungjawabkan keuangan desa 
j. Melaksanakan urusan yang menjadi kewenangan desa 
k. Mendamaikan perselisihan masyarakat di desa yang dapat dibantu oleh 
lembaga adat desa 
l. Mengembangkan pendapatan masyarakat dan desa 
m. Membina, mengayomi, dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan 
adat istiadat 
n. Memberdayakan masyarakat dan kelembagaan desa 
o. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan 
lingkungan hidup 
p. Memberikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa kepada 
bupati/walikota, memberikan laporan keterangan BPD serta 
menginformasikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa kepada 
masyarakat 
q. Laporan penyelenggaraan pemerintahan desa disampaikan kepada 
bupati/walikota melalui camat satu kali dalam satu tahun 
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r. Laporan pertanggungjawaban kepada BPD disampaikan satu kali 
dalam satu tahun 
s. Menginformasikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa 
kepada masyarakat dapat berupa selebaran yang ditempelkan pada 
papan pengumuman atau secara lisan dalam berbagai pertemuan 
masyarakat 
t. Laporan akhir masa jabatan kepala desa disampaikan kepada 
bupati/walikota melalui camat dan kepada BPD 
2. Sekretaris Desa 
a. Memberikan saran dan pendapat kepada kepala desa  
b. Memimpin mengkoordinir dan mengendalikan serta mengawasi semua 
unsur kegiatan sekretaris desa 
c. Memberikan informasi mengenai keadaan sekretaris desa dan keadaan 
umum desa 
d. Merumuskan kegiatan program kepada desa 
e. Melaksanakan unsur surat menyurat kearsipan dan laporan 
f. Mengadakan dan melaksanakan persiapan rapat dan mencatat hasil 
rapat 
g. Menyusun rancangan anggaran penerimaan dan belanja desa 
h. Mengadakan kegiatan anggaran penerimaan dan belanja desa 
i. Melaksanakan kegiatan pencatatan mutasi tanah dan pencatatan 
administrasi pemerintahan 
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j. Melaksanakan administrasi kemasyarakatan, administrasi 
pembangunan, administrasi kemasyarakatan 
k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa 
3. Kepala Urusan Pemerintahan 
a. Melaksanakan kegiatan administrasi masyarakat desa 
b. Melaksanakan dan memberi pelajaran kepada masyarakat dalam hal 
KTP 
c. Melaksanakan kegiatan administrasi pemerintahan 
d. Melaksanakan pencatatan kegiatan monografi desa 
e. Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan antara lain RT, RW dan 
kegiatan ketentraman dan ketertiban serta pertahanan sipil 
f. Melaksanakan penyeenggaraan buku administrasi peraturan desa dan 
keputusan kepala desa 
g. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku 
h. Melaksanakan, mengawasi serta membina eks tapol dan kegiatan 
sosial politik lainnya 
4. Kepala Urusan Umum 
a. Meaksanakan, menerima dan mengendalikan surat-surat desa 
mempunyai tugas keluar serta melaksanakan tata kearsipan 
b. Melaksanakan penyediaan penyimpanan dan pendistribusian alat-alat 
kantor pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor 
c. Menyusun jadwal serta mengikuti perkembangan pelaksanaan piket 
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d. Melaksanakan dan mengusahakan ketertiban dan kebersihan kantor 
dan bangunan lain milik desa 
e. Menyelenggarakan pengelolaan buku administrasi umum 
f. Mencatat inventarisasi kekayaan desa 
g. Melaksanakan persiapan penyeenggaraan rapat dan penerimaan tamu 
dinas serta kegiatan kerumahtanggaan 
h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa 
5. Kepala Urusan Keuangan 
a. Melakukan kegiatan pencatatan mengenai penghasilan kepala desa 
dan perangkat desa sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku 
b. Mengumpulkan dan menganalisis data sumber penghasilan desa baru 
untuk pembangunan 
c. Melakukan kegiatan administrasi pajak yang dikelola oleh desa 
d. Melakukan kegiatan administrasi keuangan desa 
e. Merencanakan penyusunan APBDes untuk dikonsultasikan dengan 
BPD 
f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa 
6. Kepala Urusan Pembangunan 
a. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan di desa 
b. Melaksanakan pencatatan hasil swadaya masyarakat dalam 
pembangunan desa 
c. Menghimpun data potensi desa serta menganalisa dan memeliharanya 
untuk pembangunan 
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d. Melaksanakan pencatatan dan mempersiapkan bahan guna pembuatan 
daftar usulan serta mencatat daftar isian proyek/daftar isian kegiatan 
LEMBAGA-LEMBAGA DESA 
1. BPD ( Badan Permasyarakatan Desa) 
a. Dasar hukum pembentukan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 
b. Masa jabatan BPD adalah 6 tahun, dan boleh dipilih satu kali lagi 
BPD berfungsi: 
a. Melindungi berbagai adat istiadat dan menetapkan peraturan desa 
bersama kepala desa 
b. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat 
c. Melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan 
desa 
2. LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) 
LKMD berfungsi: 
a. Membantu pemerintah desa dalam merencanakan, pelaksanaan, 
dan pengendalian pembangunan desa 
b. Memberikan masukan kepada BPD 
3. Hansip (Pertahanan Sipil) 
4. PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) 
Ketua PKK dijabat oleh istri kepala desa 
PKK berfungsi: 
a. Memberikan bantuan sosial 
b. Pelatihan keterampilan 
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c. Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) 
d. Memberikan bantuan beasiswa 
e. Mengadakan pengobatan gratis 
5. Karang Taruna 
6. Sumber Pendapatan Desa 
a. Sumber pendapatan desa asli: 
- Hasil usaha desa 
- Hasil kekayaan desa 
- Hasil swadaya dan partisipasi 
- Hasi gotong royong 
b. Bantuan pemerintah kabupaten 
c. Bantuan pemerintah pusat dan pemerintah provinsi 
d. Sumbangan pihak ketiga, misalnya dana hibah 
E. Agama Masyarakat Desa Binabaru 
 Mayoritas masyarakat Desa Binabaru menganut agama Isam, dan 
sedikit masyarakat yang non Islam. Berikut data tentang rumah ibadah dan 
penganut agama di Desa Binabaru: 
Tabel 2.6 





Islam Katholik Protestan Budha Hindu 
1. Sukajadi 1.528 - 5 - - 
2. Sukadamai 1.266 - 4 - - 
3. Sukamaju 1.708 - 4 - - 
4. Sukabaru 533 - 10 - - 
Jumlah  5.035  23   
Sumber Data: Kantor Desa Binabaru, Tahun 2021. 
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Melihat tabel di atas dapat kita ketahui bahwasanya jumlah masyarakat 
menurut agama di Desa Binabaru yaitu 5.035 jiwa atau (99,55%) 
beragama Islam, 23 jiwa atau (0,45%) beragama Protestan, dan di Desa 
Binabaru tidak terdapat masyarakat yang memeluk agama Khatolik, Hindu 
dan Budha.  
Masyarakat Desa Binabaru merupakan masyarakat yang 
menjunjung tinggi agama. Untuk mempertahankan dan mewarisi serta 
meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap ajaran agama Islam, maka 
para ulama dan pemuka masyarakat mengadakan berbagai kegiatan yang 
sifatnya Islam, seperti selain kewajiban beribadah juga aktif mengadakan 
wirid pengajian, baik untuk kaum ibu, remaja maupun dikalangan bapak-
bapak. Adapun wirid pengajian yang dilaksanakan oleh masyarakat 
Binabaru adalah sebagai berikut: 
1. Wirid pengajian ibu-ibu dilaksanakan setiap hari senin siang. 
2. Wirid pengajian bapak-bapak dilaksanakan setiap hari kamis malam. 
Setiap wirid pengajian diadakan oleh masyarakat Binabaru di 
Masjid, Mushallah dan rumah salah seorang masyarakat. Kemudian kegiatan 
yang lain dilakukan yakni peringatan hari-hari besar  Islam seperti Maulid 
Nabi Muhammad Saw, Isra‟ Mi‟raj serta peringatan Tahun Baru Hijriyah.  
Keyakinan masyarakat terhadap agama Islam lebih menonjol lagi 
kelihatannya pada waktu pelaksanaan Shalat Jum‟at. Begitu juga ketika 
Bulan Ramadhan datang seluruh Mesjid dan Mushallah penuh oleh jama‟ah, 
baik orang tua, remaja maupun anak-anak. 








Jenis Rumah Ibadah 
Masjid/Mushalla Gereja Katedral Wihara Pura 
1. Sukajadi 6 - - - - 
2. Sukadamai 5 - - - - 
3. Sukamaju 6 - - - - 
4. Sukabaru 2 - - - - 
Jumlah  19  -   
Sumber Data: Kantor Desa Binabaru, Tahun 2021.  
Dapat di lihat dari tabel di atas bahwa terdapat jumlah bangunan 
tempat ibadah adalah bangunan Masjid terdapat 4 bangunan, Mushollah 
terdapat 15 bangunan, tidak ada bangunan Katedral, tidak ada bangunan 
Gereja, tidak ada bangunan Pura dan tidak terdapat bangunan Wihara.  
 Apabila dilihat dari yang dipaparkan diatas terlihat jelas bahwa 
masyarakat yang beragama Islam lebih dominan jumlah sarana dan tempat 
ibadahnya. Lebih dominan pada bangunan masjid dan mushollah sarana 
dan tempat ibadah juga merupakan gambaran dan perhatian umat yang 
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F. Mata Pencarian Masyarakat 
Tabel 2.8 
Mata Pencaharian Masyarakat 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 2156 
2 Nelayan 0 
3 Buruh Pabrik 70 
4 PNS 45 
5 Pegawai Swasta 118 
6 Wiraswasta/ pedagang 322 
7 TNI 2 
8 Polri 1 
9 Dokter 3 
12 Bidan 2 
13 Perawat 10 
14 Lainnya 0 
Sumber Data: Kantor Desa Binabaru, Tahun 2021. 
Berdasarkan tabel yang dipaparkan di atas kita bisa ketahui bahwa 
Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Binabaru mulai berdampak sangat baik, 
dan itu terlihat dari jumlah pekerjaan petani yang mencapai 2156 orang, 
selanjutnya terdapat pekerja buruh pabrik 70 orang, dan pekerja PNS di Desa 
Binabaru mencapai 45 orang, dan selanjutnya pegawai swasta terdapat 118 
orang, dan terdapat pekerja wiraswasta dan pedagang yang mencapai jumlah 
322 orang, dan ada pekerja TNI yang mencapai 2 orang, selanjutnya terdapat 
pekerja Porli dengan jumlah 1 orang dan jumlah pekerja dokter yang 
berjumlah 3 orang, dan selanjutnya terdapat bidan di Desa Binabaru yang 
berjumlah 2 orang, dan pekerja perawat yang mencapai 10 orang. Dari data 
tersebut kita bisa simpulkan bahwa para pencaharian masyarakat di Desa 
Binabaru termasuk dalam golongan mata pencaharian yang terletak pada 







TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT PERDAGANGAN KELAPA 
SAWIT 
 
 Menurut Syaikh Abdul Qadim Zallum, hasil pertanian yang wajib dizakati 
hanya 4 (empat) saja, tidak ada yang lain, yaitu : (1) jewawut (asy-sya‟ir),             
(2) gandum (al-hinthah), (3) anggur kering/kismis (az-zabib), dan(4) kurma (at-
tamr).  
 Dalil yang menunjukkan pembatasan (hashr) zakat pertanian hanya pada 
empat komoditas itu, adalah sabda Nabi SAW kepada Mu‟adz bin Jabal dan Abu 
Musa Al-Asy‟ari ketika Nabi SAW mengutus keduanya ke Yaman :  
ُهَما : أَنه َرُسوَل هللا   -ملسو هيلع هللا ىلص-َعْن َأِِب بُ ْرَدة َعْن َأِِب ُموَسى اأَلْشَعرِىِّ َوُمَعاٍذ َرِضَى اَّللهُ َعن ْ
ِعرِي َوالتهْمِر َوالزهبِيبِ بَ َعثَ ُهَما ِإََل الَْيَمِن يُ َعلَِّماِن النهاَس، فَأََمرَُهْم أَْن ََل ََيُْخُذوا ِإَله   ِمَن اْْلِْنطَِة َوالشه
 
 “Dari Abu Burdah, bahwa Abu Musa Al-Asy‟ari dan Mu‟adz bin 
Jabal radhiallahu ‘anhuma pernah diutus ke Yaman untuk mengajarkan perkara 
agama. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan mereka agar tidak 
mengambil zakat pertanian kecuali dari empat jenis tanaman: hinthah (gandum 




 Dalam hadis di atas, kata “janganlah” (laa) dirangkaikan dengan kata 
“kecuali” (illa). Ini menunjukkan adanya pembatasan (qashr), bahwa zakat yang 
diambil hanyalah dari empat jenis itu, tidak diambil dari yang lain.
27
 
 Imam Syafi‟i dan Imam Malik berpendapat bahwa zakat tanaman dan 
buah-buahan hukumnya tidak wajib kecuali tanaman dan buah-buahan yang 
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mengenyangkan, bisa disimpan dan  menurut Mazhab Hambali bisa dikeringkan, 
bertahan lama, dan bisa ditakar. 
 Dengan demikian, jelaslah bahwa kelapa sawit tidak termasuk hasil 
pertanian yang terkena kewajiban zakat, maka tidak wajib mengeluarkan zakat 
pertanian kelapa sawit. Namun jika sawit tersebut diperdagangkan, maka sawit itu 
terkena kewajiban zakat perdagangan („urudh at-tijarah), jika sudah memenuhi 
nishab zakat perdagangan dan sudah berlalu satu tahun (haul). 
A. Pengertian Zakat Perdagangan 
Dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar) dari zaka 
yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh 
dan berkembang, dan seorang itu zaka, berarti orang itu baik. 
Menurut lisan al-Arab arti dasar dari kata zakat, ditinjau dari sudut 
bahasa, adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji: semuanya digunakan di 
dalam quran dan hadis. Tetapi yang terkuat,  menurut Wahidi dan lain-lain, 
kata dasar zaka berarti bertambah dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan, 
tanaman itu zaka, artinya tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang bertambah 
disebut zaka. Bila satu tanaman tumbuh tanpa cacat, maka kata zaka di sini 
berarti bersih. 
Zakat dari segi istilah fikih berarti “sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak” disamping 
berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri.” Jumlah yang dikeluarkan 
dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu “itu menambah 
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banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.” 
Demikian Nawawi mengutip pendapat Wahidi.
 28
 
Ibnu Taimiah berkata, “Jiwa orang yang berzakat itu menjadi bersih 
dan kekayaannya akan bersih pula: bersih dan bertambah maknanya. 
Adapun menurut syara‟, berarti hak yang wajib (dikeluarkan dari) 
harta. Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan, “Menjadikan sebagian 
harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, 
yang ditentukan oleh syariat karena Allah SWT.” Kata “menjadikan sebagian 
harta sebagai milik” (tamlik) dalam definisi di atas dimaksudkan sebagai 
penghindaran dari kata ibahah (pembolehan).
29
 
Perdagangan atau perniagaan adalah kegiatan tukar menukar barang 
atau jasa atau keduanya yang berdasarkan kesepakatan bersama bukan 
pemaksaan. Pada masa awal sebelum uang ditemukan, tukar menukar barang 
dinamakan barter yaitu menukar barang dengan barang. Pada 
masa modern perdagangan dilakukan dengan penukaran uang. Setiap barang 
dinilai dengan sejumlah uang. Pembeli akan menukar barang atau jasa dengan 
sejumlah uang yang diinginkan penjual. 
Zakat perdagangan adalah zakat yang dikeluarkan atas kepemilian 
harta yang diperuntukkan untuk jual-beli. Atau dengan kata lain yang 
dimaksud dengan harta perdagangan adalah semua harta yang bisa dipindah 
untuk diperjualbelikan dan bisa mendatangkan keuntungan. Hampir seluruh 
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B. Dasar Hukum Zakat Perdagangan 
1. Al-Quran 
Firman Allah dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah (2) : 267 : 
اْ أًَفِقُىاْ ِهي طَ  أَيُّهَب ٱلَِّريَي َءاَهٌُىَٰٓ
َٰٓ َي يَٰ بَٰٓ أَۡخَسۡجٌَب لَُكن هِّ ِذ َهب َكَعۡجزُۡن َوِهوَّ يِّجَٰ
هُ رٌُفِقُىَى َولَۡعزُن ةِ  ٌۡ ُوىْا ٱۡلَخجِيَش ِه َٰٓ أَى ٱۡۡلَۡزِضۖۡ َوََل رَيَوَّ اِخِريِه إَِلَّ َٔ  ٔ
َ َغٌِيٌّ َحِويٌد   ْا أَىَّ ٱَّللَّ  رُۡغِوُضىْا فِيِهِۚ َوٱۡعلَُوىَٰٓ
 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji”. 
 
Imam Bukhari meletakkan ayat ini di dalam pembahasan mengenai 
zakat bab "Zakat Usaha dan Perdagangan" dalam kitab Shahihnya. Imam 
Jashash  mengatakan dalam Ahkam al-Quran, "Diriwayatkan dari 
sekelompok ulama salaf bahwa yang dimaksud dengan "hasil usaha kalian" 
dalam ayat di atas adalah "hasil perdagangan". Mereka yang berpendapat 
demikian itu di antaranya adalah Hasan dan Mujahid. Ayat' ini secara umum 
memperlakukan zakat pada semua jenis kekayaan, oleh karena pengertian 
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Imam Abu Bakr Arabi berkata: "Ulama-ulama kita mengatakan 
bahwa maksud firman Allah "hasil usaha kalian" itu adalah perdagangan 
sedangkan yang dimaksud dengan "hasil bumi yang Kami keluarkan untuk 
kalian" itu adalah tumbuh-tumbuhan.
31
 
Yang menguatkan hal itu misalnya adalah firman Allah tentang Abu 
 Lahab, Al-Qur‟an Surah Al-Lahab (111) : 2 : 
هُ َهب ٌۡ  لُهُۥ َوَهب َكَعَت  َهبَٰٓ أَۡغٌَٰى َع
     “Tidak ada gunanya baginya kekayaannya dan hasil usahanya”  
Kekayaannya adalah kekayaan yang diwarisinya dari orang tuanya, 
sedangkan hasil usahanya adalah yang diperolehnya dari perdagangannya. 
Hal itu ditambah lagi dengan ayat-ayat lain yang berlaku umum yang 
mewajibkan zakat atas semua jenis kekayaan. Misalnya firman Allah 
dalam Al-Qur‟an Surah Adz-dzariyaat (51) : 19 :  
بَٰٓئِِل َوٱۡلَوۡحُسوِم   لِِهۡن َحّقٞ لِّلعَّ  َوفِيَٰٓ أَۡهَىٰ
"Di dalam kekayaan mereka terdapat hak bagi peminta-minta dan 
orang yang melarat." 
 
Dan Al-Qur‟an Surah At-Taubah (9) : 103 : 
 
يِهن ثِهَب َوَصلِّ َعلَۡيِهۡنۖۡ إِىَّ َصلَٰىرََك َظَكٞي  لِِهۡن َصَدقَٗخ رُطَهُِّسهُۡن َورَُصكِّ ُخۡر ِهۡي أَۡهَىٰ
ُ َظِويٌع َعلِيٌن    لَّهُۡنۗۡ َوٱَّللَّ
 
"Ambillah zakat dari kekayaan mereka, engkau bersihkan dan 
sucikan mereka dengannya."  
 
Dan tidak terdapat satu dalil pun baik berupa ayat maupun berupa 
hadis yang mengecualikan kekayaan pedagang-pedagang Muslim dari 
adanya hak tertentu orang lain di dalamnya, yang dengan dikeluarkan akan 
membuat seorang Muslim itu suci dan bersih. Menurut Ibnu Arabi firman 
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Allah “Ambillah zakat dari kekayaan mereka" itu berlaku menyeluruh atas 
semua kekayaan, bagaimanapun jenis, nama, dan tujuannya. Orang yang 
ingin mengecualikan salah satu jenis haruslah mampu mengemukakan satu 
landasan.
32
   
2. Hadis  
Landasan yang berasal dari sunnah Nabi adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanadnya sendiri dari sumber Samra 
bin Jundab, yang mengatakan: 
نَ  ا لهَم َك َوَس ِه  ْي َل َع  ُ َّلله ا لهى  َص َّللهِ  ا وَل  ي  َرُس لهِذ ا ْن  ِم َة  َق َد صه ل ا ُُنْرَِج  ْن  َأ ُرََن  ََيُْم
عِ  ْي  َ ب ْل ِل دُّ  ِع  ُن
"Rasulullah s.a.w. memerintahkan kami agar mengeluarkan 





Setiap perintah berarti wajib dilaksanakan, karena yang dapat 
disimpulkan dari kata-kata "memerintahkan kami" adalah bahwa Nabi 
mengeluarkan ucapan beliau dalam bentuk perintah yang berarti wajib 
dilaksanakan. Di samping itu pengertian yang segera timbul dalam fikiran 
tentang makna kata "sedekah" di atas adalah "zakat". Banyak sekali hadis 
yang memakai istilah "sedekah" untuk zakat, dan apabila kata "sedekah" 
itu diberi alif lam seperti dalam hadis di atas, maka pengertiannya berubah 
menjadi arti kedua yaitu zakat. Ibnu Hazm mengatakan bahwa seandainya 
kata "sedekah" dalam hadis itu tidak berarti zakat, maka pengertian itu 
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C. Syarat Zakat Perdagangan 
Menurut Imam Abu Hanifah bahwa syarat wajib zakat itu adalah 
apabila suatu barang telah sampai nishab barang tersebut, maka apabila telah 
sampai maka wajiblah baginya berzakat. 
Para ulama fikih telah menetapkan beberapa syarat yang harus 
terpenuhi dalam harta, sehingga harta tersebut tunduk kepada zakat atau waijb 
zakat syarat-syarat tersebut yaitu: 
1. Milik sempurna/ milik penuh 
Kekayaan pada dasarnya adalah milik Allah; Dialah yang 
menciptakannya dan mengaruniakannya kepada manusia. Oleh karena itu 
Quran memperingatkan prinsip dasar ini, adakalanya dengan menegaskan 
hubungan kekayaan itu dengan pemilik yang sebenarnya yaitu Tuhan 
seperti firmanNya: “Berikanlah kepada mereka harta Allah yang telah 
dikaruniakanNya kepada kalian,” “Keluarkanlah oleh kalian sebagian 
rezeki yang telah diberikanNya kepada kalian,” “Mereka sangat kikir 
mengeluarkan sebagia karunia yang diberikan Allah kepada mereka.” Dan 
ayat-ayat lainnya, adakalanya dengan menegaskan kedudukan manusia 
dalam hubungan dengan kekayaan itu. Yaitu bahwa kedudukannya adalah 
sebagai kuasa, penyimpan, atau bendahara. Tentang hal ini Allah 
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2. Berkembang  
Ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakati adalah bahwa 
kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau mempunyai potensi utuk 
berkembang. Pengertian “berkembang” menurut bahasa sekarang adalah 
bahwa sifat kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga, atau 
pendapatan, keuntungan investasi, ataupun pemasukan. Sesuai dengan 
istilah yang digunakan oleh ahli-ahli perpajakan. Ataupun kekayaan itu 
berkembang dengan sendiri, artinya bertambah dan menghasilkan 
produksi. Inilah yang ditekankan dan dijelaskan oleh ahli-ahli fikihh 
sejelas-jelasnya dan setuntas-tuntasnya. 
Menurut ahli-ahli fikih itu, “berkembang” (nama’) menurut 
terminologi berarti “bertambah”, menurut pengertian terpakai (istilah) 
terbagi dua, bertambah secara konkrit dan bertambah tidak secara konkrit. 
Bertambah secara konkrit adalah bertambah akibat pembiakan dan 
erdagangan dan sejenisnya, sedangkan berkembang tidak secara konkrit 
adalah kekayaan itu berpotensi berkembang baik berada di tangannya 
maupun di tangan orang lain atas namanya. 
3. Cukup Senisab 
Islam tidak mewajibkan zakat atas seberapa saja besar kekayaan 
yang berkembang sekalipun kecil sekali, tetapi memberikan ketentuan 
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sendiri yaitu sejumlah tertentu yang dalam ilmu fikih disebut nishab. 
Imam Malik dan juga dari Syafi'i dalam al-Umm, nisab itu diperhitungkan 
di akhir tahun saja, karena nisab erat sekali kaitannya dengan harga barang 
tersebut, sedangkan menilai harga barang dagang setiap waktu adalah 
suatu pekerjaan yang amat sulit. Oleh karena itu masa wajibnya adalah 
pada akhir tahun yang berlainan dengan masa wajib zakat objek-objek 
zakat lain karena nisabnya dihitung dari bendanya yang tidak sulit 
menghitung. Satu nisab uang pada masa kita sekarang sama nilainya 
dengan harga 85 gram emas 
4. Lebih dari kebutuhan biasa 
Di antara ulama-ulama fikih ada yang menambah ketentuan nisab 
kekayaan yang berkembang itu dengan lebihnya kekayaan itu dari 
kebutuhkan biasa pemiliknya, misalnya uam-ulama Hanafi dalam 
kebanyakan kitab mereka.
36
 Hal ini oleh karena dengan lebih dari 
kebutuhan biasa itulah seseorang disebut kaya dan menikmati kehidupan  
yang tergolong mewah, karena yang diperlukan adalah kebutuhan hidup 
biasa yang tidak dapat tidak mesti ada dan tidak tergolong bermewah-
mewah: kehidupan mewah tidaklah diperoleh dengan sekedar menikmati 
apa yang biasa dinikmati karena mutlak diperlukan untuk tetap sehat, 
sedangkan terima kasih yang harus diucapkan adalah terima kasih atas 
kenikmatan yang diperoleh dan itu tidak terjadi. 
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5. Bebas dari hutang  
Pemilikan sempurna yang kita jadikan persyaratan wajib zakat dan 
harus lebih dari kebutuhan primer di atas haruslah pula cukup senisab 
yang sudah bebas dari hutang. Bila pemilik mempunyai hutang yang 
menghabiskan atau mengurangi jumlah senisab itu, zakat tidaklah wajib, 
kecuali bagi sebagian ulama fikih terutama tentang kekayaan yang 
berkaitan dengan kekayaan tunai. Sebab perbedaan pendapat mereka 
adalah dalam hal cara pembayaran zakat, pandangan mereka tentang zakat, 
dan perbedaan pendapat merreka tentang hal itu, sebagaimana terungkap 
dari pernyataan Ibnu Rasyid apakah zakat itu ibadah ataukah hak orang 
miskin yan mutlak ada dalam suatu kekayaan.  
6. Berlalu Setahun (Haul) 
Maksudnya adalah bahwa pemilikan yang berada di tangan pemilik 
sudah berlalu masanya dua belas bulan Qamariyah. Persyaratan setahun ini 
hanya buat ternak, uang, dan harta benda dagang, yaitu yang dapat 
dimasukkan ke dalam istilah “zakat modal”. Tetapi hasil pertanian, buah-
buahan, madu, logam mulia, harta karun, dan lain-lainnya yang sejenis, 
tidaklah dipersyaratkan satu tahun, dan semuanya itu dapat dimasukkan ke 




D. Tujuan Zakat Perdagangan 
Kalau pajak mempunyai tujuan dan sasaran kemanusiaan, sasaran 
sosial dan sasaran ekonomi maka zakat dianggap sebagai ibadah kepada Alah, 
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sekaligus sebagai pernyataan rasa sosial Islam terhadap sesamanya. Dengan 
melaksanakan perintah Allah (ibadah zakat) maka sasaran sosial kemanusiaan 
dan ekonomi akan terbawa serta dengan sendirinya.
38
 
Tujuan zakat bukan hanya sekedar mengumpulkan harta dan 
memenuhi kas, bukan pula hanya untuk menolong orang lemah dengan 
mencukupkan kebutuhannya dan menolongnya keluar dari kesulitan. Tujuan 
utama adalah agar martabat manusia lebih tinggi dari nilai harta, sehingga 
manusia menjadi tuannya harta dan bukan menjadi budaknya. 
Al-Quran merumuskan tujuan zakat bagi si pemberi zakat dalam dua 
patah kata yang sederhana ucapannya, tapi sangat luas artinya, yakni tatbbir 
(membersihkan) dan tazkiyah (mensucikan) seperti Q.S. 9 :103, yang dapat 
diperinci lebih detail sebagai berikut: 
1. Zakat menyucikan jiwa dari sifat kikir dan bakhil. 
2. Zakat mendidik gemar dan suka berinfaq serat berderma. 
3. Dengan berzakat, berarti seseorang bersikap dan berakhlak dengan akhlak 
Allah. 
4. Zakat merupakan menifestasi rasa syukur atas nikmat Allah. 
5. Zakat mengobati hati dari cinta dunia. 
6. Zakat mengembangkan kekayaan batin. 
7. Zakat menarik simpati dan menyebar rasa cinta. 
8. Zakat menyucikan harta. 
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9. Zakat mendorong untuk berusaha keras, kreatif, dan produktif dalam usaha 
serta efisien dalam waktu. 
Kalau dilihat dari sudut penerimanya, maka zakat membebaskan 
manusia dari sesuatu yang menghinakan martabat mulia manusia, dan 
merupakan kegiatan tolong menolong yang sangat baik di dalam menghadapi 
problema hidup dan perkembangan zaman.
39
 Adapun tujuan zakat bagi 
penerimanya antara lain: 
1. Zakat membebaskan sipenerimanya dari kesulitan dan kekurangan, 
sehingga dapat sedikit memenuhi kebutuhannya. 
2. Zakat menghiangkan sifat dengki dan iri. 
3. Menumbuhkan semangat persaudaraan, kebersamaan, persatuann, senasib 
dan sepenanggungan. 
4. Menyempurnakan kemerdekaan dan membangkitkan semangat pribadi 
manusia dalam mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan. 
Zakat berupaya memperkecil jumlah penerima zakat dan 
memperbanyak jumlah pemilik (pemberi zakat). Dalam merealisir cita-cita 
besar di atas maka pengelola zakat seyogyanya memberikan pada setiap orang 
apa yang dibutuhkanya, seperti alat-alat perdagangan (barang dagangan) atau 
modal dagang pada mustahiq yang berdagang, alat-ala pertanian/lahan garapan 
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E. Orang Yang Berhak Menerima Zakat Perdagangan 
Zakat Mal dan zakat fitrah wajib diserahkan kepada delapan golongan. 
Mereka adalah orang-orang fakir, miskin, amil (pengurus) zakat,  mualaf, 




Hal ini berdasarkan firman Allah Swt, berikut: 
ِولِيَي َعلَۡيهَب ِكيِي َوٱۡلَعٰ ُذ لِۡلفُقََسآَِٰء َوٱۡلَوَعٰ َدقَٰ ََّوب ٱلصَّ َوٱۡلُوَؤلَّفَِخ قُلُىثُهُۡن َوفِي  ۞إًِ
ُ َعلِيٌن َحِكيٞن   ِۗۡ َوٱَّللَّ َي ٱَّللَّ جِيِلۖۡ فَِسيَضٗخ هِّ ِ َوٱۡثِي ٱلعَّ ِسِهيَي َوفِي َظجِيِل ٱَّللَّ
قَبِة َوٱۡلَغٰ  ٱلسِّ
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‟allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan,sebagai ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Bijaksana”. 
(QS.At-Taubah: 60). 
 
Diantara orang yang berhak menerima zakat itu adalah: 
1. Orang Fakir 
Orang fakir yaitu orang yang amat sengsara hidupnya, mereka tidak 
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri 
serta keluarganya seperti makan, minum sandang dan perumahan. 
2. Orang Miskin 
Orang miskin yaitu orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam 
keadaan kekurangan. Walaupun dalam kondisi kekurangan kekurangan 
mereka tidak mengemis dan tidak pula meminta belas kasihan orang lain. 
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3. Amil Zakat 
Amil zakat atau panitia zakat adalah orang-orang yang bekerja memungut 




4. Muallaf  
Muallaf adala orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang 
baru masuk Islam yang imannya masih lemah namun mempunyai 
pendirian kuat ditengah keluarganya yang masih kafir. 
5. Riqab 
Memerdekakan budak yaitu mencakup juga untuk melepaskan Muslim 
yang ditawan oleh orang-orang kafir. 
6. Gharim (orang yang berhutang) 
Gharim adalah orang-orang yang berhutang demi memenuhi kebutuhan 
yang bersifat pribadi atau karena alasan yang bersifat sosial atau yang 
bersifat agama. 
7. Fii sabilillah 
Fii sabilillah yaitu seorang yang berjuang untuk keperluan pertahanan 
Islam dan kaum muslimin, di antara ulama‟ ada yang berpendapat bahwa 
fii sabilillah itu mencakup juga kepetigan-kepentingan umum yang tujuan 
untuk berbuat kebaikan seperti mendirikan sekolah, rumah sakit, dan lain-
lain. 
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8. Ibnu Sabil 
Ibnu sabil adalah seorang musafir muslim yang sedang sangat 
membutuhkan bekal perjalanan. 
F. Hikmah Zakat Perdagangan 
Pertama, sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, ungkapan 
rasa syukur kepada-Nya yang menitipkan harta, sebagai benteng dari prilaku 
kikir, sebagai pemenuhan rasa keadilan, dan lain sebagainya.
43
 Hal ini sejalan 
dengan firman AIIah SWT dalam surah At-Taubah: 103 dan surah ar-Ruum: 
39. Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimiiiki akan semakin 
bertambah dan berkembang. Firman Allah dalam surah Ibrahim: 7, 
   ِشيَدًَُّكۡنۖۡ َولَئِي َكفَۡسرُۡن إِىَّ َعَراثِي لََشِديٞد  َوإِۡذ رَأَذََّى َزثُُّكۡن لَئِي َشَكۡسرُۡن َۡلَ 
  
 “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih.” 
Kedua, karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi 
untuk menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin, ke 
arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah 
SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, 
dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika mereka 
melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyak. Zakat sesungguhnya 
bukanlah sekadar memenuhi kebutuhan para mustahik, terutama fakir miskin, 
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yang bersifat konsumtif dalam waktu sesaat, akan tetapi memberikan 
kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, dengan cara menghilangkan 
ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka menjadi miskin dan 
menderita. 
Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, di samping akan 
menimbulkan sifat hasad dan dengki dari orang-orang yang miskin dan 
menderita, juga akan mengundang azab AllahSWT. Firman-Nya dalam surah 
an-Nisaa': 37, 
ُ ِهي فَۡضلِِهۗۦۡ  ٱلَِّريَي يَۡجَخلُىَى َويَۡأُهُسوَى ٱلٌَّبَض ثِٲۡلجُۡخِل َويَۡكزُُوىَى َهبَٰٓ َءارَٰىهُُن ٱَّللَّ
ب   ٌٗ ِهي فِِسيَي َعَراٗثب هُّ  َوأَۡعزَۡدًَب لِۡلَكٰ
“(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat 
kikir, dan Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada 
mereka. dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan.” 
 
Ketiga, sebagai pilar amal bersama (ama'i) antara orang-orang kaya 
yang berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya 
digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut, 
ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi 
kepentingan nafkah diri dan keluarganya Allah SWT berfirman dalam al-
Baqarah:273, 
ِ ََل يَۡعزَِطيُعىَى َضۡسٗثب فِي ٱۡۡلَۡزِض يَۡحَعجُهُُن  لِۡلفُقََسآَِٰء ٱلَِّريَي أُۡحِصُسواْ فِي َظجِيِل ٱَّللَّ
هُۡن ََل يَۡط  لُىَى ٱلٌَّبَض إِۡلَحبٗفبۗۡ َوَهب ٱۡلَجبِهُل أَۡغٌِيَبََٰٓء ِهَي ٱلزََّعفُِّف رَۡعِسفُهُن ثِِعيَوٰ َٔ  ٔ
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“(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 
jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari minta-minta. 
kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” 
 
Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana 
maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana 
pengembangan kualitas sumberdaya manusia muslim. Hampir semua ulama 
sepakat bahwa orang yang menuntut ilmu berhak menerima zakat atas nama 
golongan fakir dan miskin maupun sabilillah. 
Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu 
bukanlah membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari 
hak orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai 
dengan ketentuan Allah SWT yang terdapat dalam surah al-Baqarah: 267 
َي ٱۡۡلَۡزِضۖۡ  بَٰٓ أَۡخَسۡجٌَب لَُكن هِّ ِذ َهب َكَعۡجزُۡن َوِهوَّ ْا أًَفِقُىْا ِهي طَيِّجَٰ أَيُّهَب ٱلَِّريَي َءاَهٌُىَٰٓ
َٰٓ يَٰ
هُ رٌُفِقُىَى َولَۡعزُن ةِ  ٌۡ ُوىْا ٱۡلَخجِيَش ِه َٰٓ أَى رُۡغِوُضىْا فِيِهِۚ َوََل رَيَوَّ اِخِريِه إَِلَّ َٔ  ٔ
َ َغٌِ  ْا أَىَّ ٱَّللَّ  يٌّ َحِويٌد  َوٱۡعلَُوىَٰٓ
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 
 
Keenam dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan 
salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola 
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, setelah penulis 
melakukan penelitian dan analisis tentang pembahasan di atas maka penulis 
dapat menyimpulkan: 
1. Pelaksanaan zakat perdagangan kelapa sawit di Desa Binabaru Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. Jika kita lihat kesadaran 
masyarakat cukup tinggi dalam membayar zakat perdagangan kelapa 
sawit. Masyarakat yang menganggap zakat kelapa sawit adalah zakat 
perdagangan sebanyak 21 orang, dan 9 responden lainnya mengganggap 
bahwa zakat kelapa sawit adalah zakat pertanian. Zakat kelapa sawit 
adalah termasuk zakat perdagangan, karena kelapa sawit bukanlah buah-
buahan yang menjadi makanan pokok masyarakat melainkan komoditi 
yang diperjual belikan maka mereka mengeluarkan kadar zakat sebesar 
2,5%. Sementara itu untuk nishab pembayaran zakat perdagangan kelapa 
sawit setara dengan harga emas 85 gram, jika harga 1 emas adalah Rp. 
683.000,- maka nishab yang perlu dibayarkan adalah 85 gram emas x Rp. 
683.000,- = Rp. 58.055.000,-. Dari 30 responden yang diteliti 11 orang 
diantaranya melaksanakan pembayaran zakat melalui amil zakat yang ada 
di masjid. Sedangkan 19 orang lainnya membayarkan zakatnya langsung 
kepada orang yang berhak menerima dan buruh mereka diluar upah yang 




2. Pelaksanaan zakat perdagangan kelapa sawit perspektif fiqih muamalah di 
Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar ini 
masih belum sesuai dengan Syariat yang telah ditentukan. Karena, 
mayoritas masyarakat hanya membayarkan 1 kali hasil panen kelapa sawit 
saja di akhir tahun dan mengabaikan 23 kali panen lainnya. Seharusnya 
masyarakat mengakumulasikan seluruh hasil panennya dalam setahun. 
Pelaksanaan zakat di Desa Binabaru belum ada lembaga zakat atau baznas 
yang beroperasi. 
3. Saran 
Melihat kenyataan yang terjadi di Desa Binabaru Kecamatan Kampar 
Kiri Tengah Kabupaten Kampar tentang pelaksanaan zakat perdagangan 
kelapa sawit, penulis menyarankan kepada pihak-pihak yaang peduli terhadap 
Desa binabaru dalam membina masyarakatnya, khususnya dibidang 
keagamaan seperti berikut: 
1. Diharapkan kepada tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh Agama mampu 
membawa masyarakat kepada pengamalan fiqih muamalah yang sesuai 
dengan ketentuan yang ada.  
2. Diharapkan kepada masyarakat untuk mengajukan kepada pemerintah 
untuk diadakannya Badan Amil Zakat resmi di desa tersebut. 
3. Diharapkan kepada Panitia Amil Zakat agar dapat memberikan 
pemahaman tentang kewajiban zakat secara umum dan khususnya zakat 




dengan terlebih dahulu memberikan pemahaman tentang cara perhitungan 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
ANGKET PENELITIAN 
Petunjuk Pengisian: 
1. Angket ini dibuat untuk kepentingan ilmiah, tidak akan mempengaruhi 
kedudukan saudara di dalam masyarakat ataupun di pemerintah. 
2. Jawablah pertanyaan yang diajukan sesuai dengan kenyataan yang saudara 
alami dengan memberikan tanda silang (x) pada salah satu pilihan saudara 
anggap benar. 
3. Atas kesediaan saudara mengisi dan mengembalikan angket ini kami 
ucapkan terima kasih. 
 
1. Apakah saudara/i membayar/mengeluarkan zakat kelapa sawit? 
a. Ya  
b. Tidak  
 
2. Apakah saudara/i mengetahui hukum membayar/ mengeluarkan zakat 
kelapa sawit? 
a. Mengetahui  
b. Tidak mengetahui 
 
3. Apakah saudara/i mengetahui bahwa zakat kelapa sawit yang saudara 
keluarkan termasuk zakat perdagangan? 
a. Mengetahui  
b. Tidak mengetahui 
 
4. Berapa kadar zakat perdagangan kelapa sawit yang saudara/i keluarkan? 
a. 2,5 %  
b. 10 % 







5. Kepada siapa saudara/i mengeluarkan zakat perdagangan kelapa sawit? 
a. Panitia Amil Zakat 
b. Langsung kepada Mustahik (yang berhak menerima zakat) 
 
6. Apakah saudara/i mengetahui tentang syarat wajib zakat perdagangan? 
a. Mengetahui  
b. Tidak mengetahui 
 
7. Kapan saudara/i membayar/mengeluarkan zakat perdagangan kelapa 
sawit? 
a. Setiap kali panen 
b. Sebulan sekali 




















Wawancara langsung dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Menurut bapak apakah masyarakat di Desa Binabaru membayar/ 
mengeluarkan zakat kelapa sawit? 
2. Apakah masyarakat mengetahui bahwa zakat kelapa sawit termasuk zakat 
perdagangan? 
3. Kenapa masyarakat belum tahu/paham zakat perdagangan kelapa sawit? 
4. Apakah zakat perdagangan kelapa sawit sudah disosialisasikan kepada 
masyarakat? 
5. Kenapa sebagian masyarakat masih ada yang berbeda dalam hal 
pelaksanaan zakat perdagangan kelapa sawitnya? 
6. Dalam bentuk apakah zakat perdagangan kelapa sawit yang dikeluarkan? 
7. Apakah masyarakat Desa Binabaru menyalurkan zakat perdagangan 
kelapa sawit melalui panitia amil zakat atau langsung ke mustahik? 
8. Apakah masyarakat mengeluarkan zakat perdagangan kelapa sawit sesuai 
kadar/persentase yang ditentukan? 
9. Apakah ada masyarakat yang enggan mengeluarkan zakat perdagangan 
kelapa sawitnya? 
10. Menurut bapak upaya apa yang harus dilakukan agar kesadaran 
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